ABSTRAK

Tinjauan Hukum ‘Urf Terhadap Larangan Nikah Ngalor Ngulon
(Studi Kasus di Desa Tumpakkepuh, Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar)

Penelitian ini mengkaji larangan pernikahan ngalor ngulon yang masih
berlaku di Desa Tumpakkepuh, Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar, dalam
perspektif hukum Islam, khususnya melalui pendekatan ’urf. Adat ini melarang
pernikahan jika arah rumah calon mempelai laki-laki ke rumah calon mempelai
perempuan berada di jalur utara-barat (ngalor-ngulon), karena diyakini dapat
membawa musibah apabila melanggarnya seperti kesulitan ekonomi, konflik
keluarga, hingga perceraian. Bahkan ada dari mereka yang tidak menikah sampai
tua karena pernikahan yang tidak direstui. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan larangan pernikahan ngalor ngulon di Desa
Tumpakkepuh dan mengkaji pandangan hukum urf terhadap adat ini dalam hukum
Islam. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
yuridis sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara dengan kepala desa, tokoh
adat, tokoh agama, serta masyarakat setempat, serta dilakukan observasi langsung
dan studi literatur terhadap sumber-sumber hukum Islam yang berkaitan dengan
‘urf dan pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan pernikahan
ngalor ngulon tergolong ’urf fasid (adat yang tidak sesuai dengan syariat Islam),
karena tidak memiliki dasar dalam hukum Islam. Islam tidak menetapkan larangan
pernikahan berdasarkan arah rumah kedua mempelai, melainkan lebih menekankan
pada pemenuhan rukun dan syarat nikah. Meski demikian, larangan ini masih
dipertahankan oleh sebagian masyarakat sebagai bentuk pelestarian budaya leluhur.
Sebagai rekomendasi, masyarakat diharapkan lebih memahami konsep urf shahih,
yakni adat yang tidak bertentangan dengan syariat Islam. Diharapkan pula adanya
peran tokoh agama dan pemuka masyarakat dalam memberikan edukasi agar
pemahaman keislaman masyarakat lebih mendalam tanpa mengabaikan nilai-nilai
budaya yang positif.
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